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ABSTRAK 

Aprilia, A.V. 2017.Pengaruh Problem Based Learning (PBL) Tema Kalor dan 
Perpindahannya Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Sikap Ilmiah 
Siswa. Skripsi, Program Studi Pendidikan IPA, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang, Pembimbing: Parmin , M. Pd 

& Indah Urwatin Wusqo, M.Pd. 

Kata Kunci : Problem Based Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah, Sikap 
Ilmiah 

Hasil observasi di SMPN 8 Pati diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran 

IPA kurang mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan kurang bisa 

meningkatkan sikap ilmiah siswa. Berdasarkan informasi tersebut, maka 

diperlukan adanya model pembelajaran yang dapat menumbuhkan kemampuan 

pemecahan masalah dan sikap ilmiah siswa. Salah satu model yang dapat 

digunakan yaitu Problem Based Learning. Penelitian ini dilakukan di SMP N 8 

Pati bertujuan untuk mengetahui pengaruh Problem Based Learning tema kalor 

dan perpindahannya terhadap kemampuan pemecahan masalah dan sikap  ilmiah 

siswa beserta besar pengaruhnya. Desain penelitian ini adalah quasi-experimental 
design dengan bentuk nonequivalent control group design. Sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VII A (kelas eksperimen) dan VII B (kelas 

kontrol) diambil dengan teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah metode observasi dan metode tes.  Hasil penelitian 

menunjukkan nilai koefisien korelasi yang didapatkan berdasarkan posttest 
kemampuan berpikir kritis siswa adalah r = 0,728. Hasil analisis uji t terhadap 

nilai koefisien korelasi kemampuan berpikir kritis memperlihatkan t hitung = 6,58 

yang berarti bahwa ada pengaruh atau hubungan yang dependen. Besarnya 

pengaruh ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (KD) yang diperoleh 

sebesar 52,98 %. Hasil analisis dari observasi sikap ilmiah siswa juga 

menunjukkan nilai koefisien korelasi yang diperoleh adalah 0,750. Besarnya 

pengaruh ditunjukkan oleh  nilai koefisien determinasi (KD) yang diperoleh 

sebesar 56,25%. Rata-rata persentase per aspek tanggapan siswa yang memberi 

tanggapan dengan kategori baik sebesar 75%. Dapat disimpulan bahwa Problem 
Based Learning tema kalor dan perpindahannya berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir pemecahan masalah dan sikap ilmiah siswa SMP.  
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ABSTRACT 
 

Aprilia, A.V. 2017. The influence of Problem Based Learning (PBL) Theme of 
Heat and Its Transfer to Student Problem Solving and Scientific Attitudes. Final 

Project, Departement of Integrated Science, Faculty of Mathematics and Natural 

Science, Semarang State University.First advisor Parmin, M.Pd. and second 

advisor Indah Urwatin Wusqo, M.Pd. 

 

Keyword: Problem Based Learning, Problem Solving Ability, Scientific Attitude 
 

Information from the observation in SMP 8 Pati was obtained that the process of   

learning in natural science subject is less developing in problem-solving capability 

and also less in increasing student’s scientific attitude. Based on that information, 

it is required the existence of a model of learning that can foster the ability of 

problem solving and scientific attitude of the students. One of the models that can 

be used namely Problem Based Learning . This research was conducted in SMP 8 

Patiis aiming to find out the influence of the Problem Based Learning theme 

switching and heat against the ability of problem solving and scientific attitude of 

the students with great influence. The design of this research is quasi-

experimental design with nonequivalent control group design. The sample in this 

research is the students of class VII A (experimental class) and VII B (control 

class) taken by purposive sampling technique. The data collection method used is 

observation method and test method. The results showed the value of the 

correlation coefficient which is obtained based on post-test students’ critical 

thinking ability was r = 0.728. The t-test analysis results against the value of the 

coefficient of correlation in critical thinking ability shows t calculate = 6.58 which 

means that there is influence or the dependent relationship. The magnitude of the 

influence is shown by the determination coefficient (KD), which was acquired for 

52.98%. The results of the analysis of the students’ scientific attitude  observation 

shows the correlation coefficient was obtained 0,750. Magnitude of influence was 

shown by the determination coefficient (KD), which was acquired for 56.25%. 

The average percentage per student who gave feedback aspects of responses with 

both categories of 75%. It can be concluded that Problem Based Learning Heat 

Theme and Its Transitions take effect towards the problem-solving ability and 

scientific attitude of the junior high school students. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 telah dijelaskan bahwa pendidikan harus 

berorientasi pada siswa (student centered) agar siswa dapat aktif dalam suatu 

pembelajaran. Berdasarkan Undang-Undang tersebut pembelajaran IPA tidak 

seharusnya hanya menempatkan siswa sebagai pendengar ceramah dari guru, 

namun siswa harus terlibat langsung dalam proses belajar mengajar agar mereka 

mendapatkan pembelajaran yang bermakna. Pembelajaran IPA yang berpusat 

pada siswa agar dapat terlaksana harus dikemas dengan menarik agar siswa tidak 

merasa bosan dan aktif dalam mengikuti pembelajaran. Guru harus menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan sekaligus efektif dari pencapaian tujuan 

(Parmin, 2013). Selain itu menurut Standar Isi Pendidikan Nasional tahun 2006 

melalui pendidikan IPA, diharapkan siswa dapat mempelajari diri dan alam 

sekitarnya serta dapat mengembangkan dan menerapkan pengetahuannya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

IPA adalah salah satu mata pelajaran yang menuntut siswa untuk aktif 

dikarenakan, pembelajaran IPA pada hakikatnya meliputi empat unsur utama 

yaitu (1) sikap, yang meliputi rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam dan 

makhluk hidup, serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru 

untuk dipecahkan melalui prosedur yang benar, (2) proses, meliputi prosedur 

pemecahan masalah melalui metode ilmiah, meliputi penyusunan hipotesis, 

perancangan eksperimen atau percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan 

kesimpulan, (3) produk, meliputi fakta, prinsip, teori, dan hukum, (4) aplikasi, 

penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan sehari-  hari (Parmin 

dan Sudarmin, 2013).  

Akan tetapi pembelajaran IPA yang dilaksanakan di SMPN 8 Pati 

mempunyai permasalahan yang berkaitan mengenai tema kalor dan perpindahan 

dalam kehidupan sehari-hari siswa. Fenomena kalor dan perpindahannya banyak 

contohnya sehingga dapat dirumuskan ke dalam permasalahan. Kemampuan 
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pemecahan masalah tidak hanya diperlukan untuk menyelesaikan masalah, akan 

tetapi juga diperlukan siswa untuk menyelesaikan masalah yang mereka alami 

dalam kehidupan sehari-hari. (Dwi et.al., 2012). Pada kenyataan proses 

pembelajaran mengenai tema kalor dan perpindahannya siswa masih mengalami 

kesulitan. Siswa masih belum terlalu paham dengan materi tersebut dikarenakan 

pada pembelajaran yang berlangsung di SMPN 8 Pati masih berpusat pada guru. 

Siswa dalam memecahkan suatu soal masalah masih ragu-ragu mengenai jawaban 

yang ada selain itu dimana siswa juga masih kurang memahami suatu masalah 

tersebut berdampak pada hasil belajar masih sangat rendah dibuktikan dengan 

nilai akhir ujian akhir semester yang masih banyak dibawah KKM dengan 

presentase 40%.  

Salah satu penyebab hasil belajar yang kurang maksimal dikarenakan siswa 

menganggap bahwa IPA pelajaran yang sulit dimengerti, karena banyak terdapat 

konsep materi yang sulit untuk dipahami dan dipecahkan masalahnya. Hal ini 

kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran IPA siswa kurang begitu antusias 

untuk mencari jawaban dalam memecahkan masalah. Siswa kurang mengeksplor 

pengetahuan dan keingintahuannya terhadap peristiwa dan fenomena yang terjadi 

melalui eksperimen. Seperti yang dikemukakan oleh Umah et.al., (2014) 

keterlibatan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran IPA dimaksudkan 

agar dapat menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah. 

Oleh karena itu kemampuan siswa untuk bersikap ilmiah juga harus ditekankan 

dalam pribadi masing-masing siswa karena dengan adanya sikap ilmiah yang 

tumbuh dalam diri siswa maka akan menjadikan siswa mampu memecahkan 

masalah serta dapat dan memiliki sikap ilmiah yang sesuai. 

Kemampuan dalam berpikir ilmiah sangat penting untuk mengembangkan 

ilmu dan pengetahuan dan menjadikan siswa sebagai manusia yang unggul, yaitu 

manusia yang cerdas, kritis, dan kreatif. Kemampuan berpikir yang logis dan 

sistematis akan berdampak pada kemampuan menerapkan metode ilmiah dalam 

memecahkan segala masalah yang ada, terkait dengan ilmu pengetahuan maupun 

kehidupan sehari-hari (Wijayanti, 2014). Untuk itu diperlukan strategi 

pembelajaran yang tepat yang dapat mendukung hal tersebut. 
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Model pembelajaran yang bisa memberikan kesempatan siswa untuk 

memecahkan masalah dan sikap ilmiah siswa salah satunya adalah model 

Problem Based Learning (PBL). Pemilihan model PBL ini sesuai hasil penelitian 

Arnyana (2007) menyebutkan bahwa model PBL dapat (1) meningkatkan 

pemahaman konsep; (2)meningkatkan kemampuan memecahkan masalah; (3) 

meningkatkan kemampuan menerapkan konsep-konsep; (4) meningkatkan sikap 

positif siswa; dan (5) meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, 

model PBL ini juga bisa menerapkan pembelajaran student centered (Saidah, N. 

et.al, 2014). Selain itu berdasarkan penelitian Margiastuti et.al (2015) bahwa 

model PBL dapat mempengaruhi sikap ilmiah siswa pada saat pembelajaran di 

kelas dan dapat membuat siswa mengalami sikap ilmiah yang sesuai dengan 

kemampuan pada diri seseorang. 

Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah diuraikan dan mengingat 

pentingnya memilih suatu model yang tepat, model yang mampu memberikan 

kesempatan kepada semua siswa untuk terlibat aktif dan mempunyai saat proses 

pembelajaran berlangsung dan model yang mampu membuat siswa untuk dapat 

memiliki kemampuan pemecahan masalah dan sikap ilmiah siswa maka 

dipandang perlu melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Problem Based 

Learning (PBL) Tema Kalor dan Perpindahannya Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah dan Sikap Ilmiah Siswa SMP” 

 

1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang rumusan 

masalah yaitu : 

1. Apakah model problem based learning tema Kalor dan Perpindahannya 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah? 

2. Apakah model problem based learning tema Kalor dan Perpindahannya 

berpengaruh terhadap sikap ilmiah siswa? 

3. Bagaimana tanggapan siswa mengenai model pembelajaran Problem Based 

Learning? 



4 
 

 
 

Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Mengetahui pengaruh problem based learning tema Kalor dan 

Perpindahannya terhadap kemampuan pemecahan masalah. 

2. Mengetahui pengaruh problem based learning tema Kalor dan 

Perpindahannya terhadap sikap ilmiah siswa. 

3. Mengetahui tanggapan siswa mengenai pembelajaran problem based 

learning. 

1.3 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat memberi sumbangan ilmu 

pengetahuan tentang pengaruh model problem based learning (PBL) tema Kalor 

dan Perpindahannya terhadap kemampuan pemecahan masalah dan sikap ilmiah 

siswa pada penelitian berikutnya. 
1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru, siswa, sekolah, maupun 

peneliti. 
1. Bagi Guru 

Menambah ilmu pengetahuan bagi guru tentang pengaruh problem based 

learning (PBL) tema Kalor dan Perpindahannya terhadap kemampuan 

pemecahan masalah dan sikap ilmiah siswa.  

2. Bagi Siswa 

Memberikan suasana baru dalam pembelajaran sehingga siswa lebih tertarik 

dalam belajar dan penyelesaian masalah IPA. 

3. Bagi Sekolah 

Memberikan sumbangan pada sekolah dalam rangka perbaikan proses 

pembelajaran, khususnya mata pelajaran IPA dan dapat sebagai bahan 

pertimbangan dalam memilih model pembelajaran dalam perbaikan kualitas 

pembelajaran. 
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4.  Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan kepada peneliti tentang model 

pembelajaran problem based learning. 

1.4 Penegasan Istilah 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan cara memandang serta 

menghadapi permasalahan yang ada dalam penelitian ini perlu ditekankan istilah 

yang berkaitan dengan judul yang ditetapkan. Berbagai macam istilah yang perlu 

mendapatkan pembatasan adalah 

1.5.1 Pengaruh 

Pengaruh dalam penelitian ini adalah pengaruh yang ditimbulkan adanya 

pembelajaran menggunakan model PBL tema kalor dan perpindahannya terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan sikap ilmiah siswa SMP. 

1.5.2 Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning (PBL) merupakan model yang sering digunakan 

dalam proses pembelajaran. Menurut (Rahayu et.al., 2012)  adalah pembelajaran 

berbasis masalah, pembelajaran dilaksanakan dengan menyajikan suatu 

permasalahan kepada siswa, dan siswa diminta untuk menyelesaikan masalah 

tersebut. Model PBL pada penelitian ini digunakan supaya siswa mampu memiliki 

kemampuan pemecahan masalah dalam menghadapi permasalahan pada materi 

kalor dan perpindahannya. Model ini diterapkan selama kegiatan pembelajaran. 

1.5.3 Tema Kalor dan Perpindahannya 

Tema Kalor dan Perpindahannya  untuk siswa SMP kelas VII Semester II 

(genap). Pada Kurikulum KTSP materi kalor dan perpindahannya masuk dalam 

SK 3 dan KD 3.4 yakni peran kalor dalam mengubah wujud zat dan suhu benda 

serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA pada tema 

kalor dan perpindahannya merupakan perpaduan antara materi fisika tentang kalor 

dan materi biologi tentang kalori. Pada pembelajaran tentang kalor pada bidang 

biologi akan dibahas mengenai kalori makanan, sedangkan pada bidang fisika 

akan dibahas mengenai perubahan kalor, perubahan suhu, perubahan wujud dan 

perpindahan kalor secara konveksi, konduksi dan radiasi. 
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1.5.4 Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan individu dalam 

menggunakan proses berpikirnya untuk memecahkan permasalahan melalui 

pengumpulan fakta-fakta, analisis informasi, menyusun berbagai alternatif 

pemecahan, dan memilih pemecahan yang paling efektif (Dewi et.al, 2014). 

Aspek yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengenali masalah, 

merencanakan strategi, menerapkan strategi, dan mengevaluasi solusi. 

1.5.5 Sikap Ilmiah 

Sikap ilmiah adalah sebagai suatu pendirian (kecendrungan) terhadap suatu 

stimulus tertentu yang selalu berorientasi pada ilmu pengetahuan dan metode 

ilmiah. Sikap itu berkembang melalui dukungan serta dapat dilakukan dengan 

membangun sikap ilmiah yang terdiri dari  aspek rasa ingin tahu, aspek resfek 

terhadap fakta atau bukti, kemauan untuk mengubah pandangan, dan berpikir 

kritis (Astika et.al, 2013). Sikap ilmiah merupakan salah satu kecerdasan yang 

dimiliki oleh setiap individu. Aspek sikap ilmiah yang akan digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: Sikap ilmiah yang diukur dalam penelitian ini meliputi rasa 

ingin tahu, berpikir kritis, sikap penemuan dan kreativitas. 
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 BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Problem Based Learning (PBL) 
Model pembelajaran problem based learning menurut (Rahayu et.al., 

2012)  adalah pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran dilaksanakan dengan 

menyajikan suatu permasalahan kepada siswa, dan siswa diminta untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. Sedangkan menurut Trianto (2007) PBL 

merupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan pada permasalahan yang 

membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan 

penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata. Model pembelajaran yang logis 

dalam memecahkan masalah adalah model pembelajaran berdasarkan masalah, 

yang dalam bahasa asingnya disebut Problem Based Learning (Rosita et al., 

2014). Adapun pembelajaran berbasis masalah yang dikemukakan oleh (Parmin 

dan Sudarmin, 2013: 87) bahwa siswa akan dihadapkan dengan masalah nyata 

yang terjadi disekitar, dibantu untuk membangun keterkaitan antara informasi 

(pengetahuan) baru dengan pengalaman (pengetahuan lain) yang telah mereka 

miliki, diajarkan bagaimana mereka mempelajari konsep, dan bagaimana konsep 

tersebut dapat dipergunakan diluar kelas, dan diperkenankan untuk bekerja secara 

bersama-sama (cooperative). 

Jadi secara garis besar PBL adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa 

didasarkan pada pengumpulan permasalahan yang nyata atau yang disajikan 

kemudian dihubungkan dengan pengalaman yang dimiliki oleh siswa serta 

melibatkan kemampuan siswa dalam menyelidiki. Karakteristik yang tercakup 

dalam proses PBL menurut Amir (2008:22) yaitu: 
1) Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran. 

2) Biasanya, masalah yang digunakan merupakan masalah dunia nyata yang 

disajikan secara mengambang (ill-structured).  

3) Masalah biasanya menuntut perspektif majemuk (multiple perspective)
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4) Masalah membuat pemelajar tertantang untuk mendapatkan pembelajaran di 

ranah pembelajaran yang baru. 

5) Sangat mengutamakan belajar mandiri (self directed learning). 

6) Memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi, tidak dari satu sumber 

saja. 

7) Pembelajarannya kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif.  

Menurut Amir (2008:27) Problem Based Learning ini juga mempunyai berbagai 

manfaat diantaranya: 

1) Menjadi lebih ingat dan meningkat pemahamannya atas materi ajar.  

2) Meningkatkan fokus pada pengetahuan yang relevan. 

3) Mendorong untuk berpikir. 

4) Membangun kerja tim, kepemimpinan, dan keterampilan sosial. 

5) Membangun kecakapan belajar (life-long learning skill). 

Dalam model pembelajaran Problem Based Learning terdapat langkah-

langkah atau sintaks yang harus dilakukan dalam pembelajaran. Sesuai dengan 

sintak PBL dituangkan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Langkah- langkah (sintaks) PBL 

Fase (Sintaks) Perilaku Guru 
Fase 1 

Orientasi peserta didik pada 

masalah. 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang dibutuhkan, 

mengajukan fenomena atau demostrasi 

atau cerita untuk memunculkan 

masalah, memotivasi peserta didik 

untuk terlibat dalam pemecahan.  

 

Fase 2 

Mengorganisasi peserta didik 

untuk belajar  

 

Membantu peserta didik 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah 

tersebut. 

 

Fase 3 

Membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok 

Mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan, dan 
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pemecahan masalah. 

 

Fase 4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya  

 

Membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan karya 

yang sesuai seperti laporan, model 

dan berbagi tugas dengan temannya. 

Fase 5 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah.  

 

Membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan mereka dan 

proses-proses yang mereka gunakan. 

Sumber : Nur 2006 dalam Rusmono 2012 

2.1.2 Tema Kalor dan Perpindahannya  
Materi IPA pada penelitian ini adalah tema kalor dan perpindahannya  

untuk siswa SMP kelas VII Semester II (genap). Pada materi kalor dan 

perpindahannya masuk dalam SK 3 dan KD 3.4 yakni peran kalor dalam 

mengubah wujud zat dan suhu benda serta penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari. Tema kalor dan perpindahannya dimana materi tersebut terdiri atas sub 

materi pengertian kalor dan kalori makanan, kalor terhadap perubahan suhu, kalor 

terhadap perubahan wujud, serta perpindahan kalor. Pembelajaran IPA pada tema 

kalor dan perpindahannya merupakan perpaduan antara materi fisika tentang kalor 

dan materi biologi tentang kalori. Pada pembelajaran tentang kalor pada bidang 

biologi akan dibahas mengenai kalori makanan, sedangkan pada bidang fisika 

akan dibahas mengenai perubahan kalor, perubahan suhu, perubahan wujud dan 

perpindahan kalor secara konveksi, konduksi dan radiasi. Tema kalor dan 

perpindahannya akan dijabarkan dalam Gambar 2.1 berikut: 
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Gambar 2.1 Tema Kalor dan Perpindahannya 

2.1.3 Kemampuan Pemecahan Masalah 
Pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang sangat 

penting dalam pembelajaran IPA. Masalah-masalah dalam IPA merupakan 

gagasan yang berperan penting membangun kapasitas pemecahan masalah siswa 

dan membuat pelajaran IPA menjadi lebih menyenangkan dan memotivasi. 

Kemampuan pemecahan masalah tidak hanya digunakan dalam penyelesaian 

permasalahan IPA dalam bentuk matematis maupuan analisis, namun bagaimana 

memecahkan masalah terhadap fenomena-fenomena IPA yang terjadi di 

lingkungan sekitar. Permasalahan tersebut dipecahkan oleh siswa dengan 

menggunakan konsep-konsep IPA yang telah mereka pahami. Siswa yang 

memiliki kemampuan memecahkan masalah akan mampu mengaplikasikan 

pengetahuan yang mereka miliki dalam konteks permasalahan yang dihadapi 

(Kurniawan et.al, 2014). 

Kemampuan pemecahan masalah adalah proses yang kompleks yang 

melibatkan berbagai proses kognitif seperti mengumpulkan dan memilih 

informasi, heuristic dan strategi metakognitif. Dalam proses pemecahan masalah 

siswa dianjurkan untuk membentuk kelompok dan mengerjakan tugas antar 

anggota kelompok (Kodariyati, 2016). Kemampuan memecahkan masalah sebagai 

hasil dari proses pendidikan diyakini oleh filsafat progresivisme bahwa 

pengetahuan yang benar pada masa kini bisa jadi tidak benar di masa mendatang, 

Kalor dan 
Perpindahannya 

Kalor dan nilai gizi kalori 
makanan  

Kalor dan perubahan 
suhu 

Kalor mempengaruhi 
perubahan wujud zat 

Perpindahan kalor  
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karenanya cara terbaik mempersiapkan para siswa untuk merubah masa depan 

yang belum diketahui adalah membekali mereka dengan strategi-strategi 

pemecahan masalah yang memungkinkan mereka mengatasi tantangan-tantangan 

baru dalam kehidupan dan untuk menemukan kebenaran-kebenaran yang relevan 

pada saat ini. Kemampuan pemecahan masalah sangat  penting artinya bagi siswa 

dan masa depannya. Para ahli pembelajaran sependapat bahwa kemampuan 

pemecahan masalah dalam batas-batas tertentu, dapat dibentuk melalui bidang 

studi dan disiplin ilmu yang diajarkan (Destianingsih et.al, 2015). 

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan seseorang untuk 

menemukan solusi melalui suatu proses yang melibatkan pemerolehan dan 

pengorganisasian informasi (Sujarwanto et.al, 2014). Kemampuan pemecahan 

masalah merupakan bentuk pembelajaran yang dapat menciptakan ide baru dan 

menggunakan aturan-aturan yang telah dipelajari terdahulu untuk membuat 

formulasi pemecahan masalah (Muchlis, 2012).  

Aspek kemampuan pemecahan masalah serta beberapa indikatornya dapat 

dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2. Aspek Kemampuan Pemecahan Masalah dan Indikatornya 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Polya 1973 dalam Sujarwanto, 2014 

Aspek Indikator 

Mengenali 

masalah 

 

Merencanakan 

strategi 

 

 

 

Menerapkan 

startegi 

 

Mengevaluasi 

solusi 

Memahami masalah dalam bentuk 

yang lebih jelas 

 

Membuat beberapa alternatif 

pemecahan masalah 

Menyusun prosedur kerja untuk 

memecahkan masalah 

 

Menyelesaikan masalah sesuai 

dengan rencana strategi 

 

Mengevaluasi hasil  

 

 



12 
 

 
 

Jadi pada penelitian ini indikator pencapaian siswa yang dikatakan  mempunyai 

kemampuan pemecahan masalah adalah peserta didik yang telah mampu 

mencapai keempat aspek kemampuan pemecahan masalah antara lain yaitu 

mengenali masalah, merencanakan strategi, menerapkan strategi, dan 

mengevaluasi solusi. 

2.1.4 Sikap Ilmiah  
Pembelajaran IPA banyak menerapkan konsep-konsep dasar, sehingga 

siswa dituntut untuk memiliki ketrampilan proses ilmiah. Menurut Astuti & 

Sudarisman (2012), pembelajaran dengan keterampilan proses juga 

memungkinkan siswa dapat menumbuhkan sikap ilmiah untuk mengembangkan 

keterampilan-keterampilan yang mendasar, sehingga dalam proses pembelajaran 

siswa dapat memahami konsep yang di pelajarinya. Kemampuan melakukan 

prosedur ilmiah dan kepemilikan sikap ilmiah dalam praktikum memerlukan 

kecakapan pengetahuan dan keterampilan (hard skills) yang memadai dan 

dilakukan melalui proses yang menuntut sikap ilmiah dari mahasiswa seperti 

berfikir kritis, memecahkan masalah, jujur, bekerja sama, terbuka dan lain-lain 

(Kustijono, 2011). 

Menurut Jufri (2013), sikap dalam bidang IPA dapat dibedakan menjadi 2 

kategori yaitu sikap terhadap IPA dan sikap ilmiah. Penelitian ini menilai sikap 

ilmiah yang dimiliki oleh siswa. Sikap ilmiah erat kaitannya dengan dengan 

ketercapaian siswa dalam mengatasi permasalahan yang diberikan. Sikap  dalam 

bahasa  inggris  disebut attitude, sedangkan istilah attitude sendiri berasal dari 

bahas latin ”aptus” yang berarti keadaan siap secara mental yang bersifat untuk  

melakukan kegiatan (Fakhruddin et al,  2010).  

Pengembangan dan penguasaan sikap ilmiah serta ketrampilan proses 

sains juga menjadi salah satu tujuan penting dalam pembelajaran IPA. Sikap 

ilmiah siswa dapat ditingkatkan dengan penciptaan proses pembelajaran yang 

memungkinkan siswa dapat menggali dan meningkatkan sikap ilmiahnya (Astuti 

& Sudarisman, 2012).  Sikap ilmiah siswa adalah sikap tertentu yang diambil dan 

dikembangkan oleh ilmuan untuk mencapai hasil yang diharapkan (Astuti & 
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Sudarisman, 2012). Karakter atau sikap adalah watak, tabiat, akhlak, atau 

kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai   

kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara 

pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak (Balitbang, 2010:3). Tujuh aspek 

sikap ilmiah beserta indokator pada tingkatan satuan Sekolah Menengah Pertama 

yang di jelaskan dari masing-masing dimensi dapat dilihat pada Tabel 2.3. 

Tabel 2.3. Aspek dan Indikator Sikap Ilmiah 

Aspek Indikator 
Sikap ingin tahu Antusias mencari jawaban 

Perhatian pada obyek yang diamati 

Antusias pada proses sains 

Menanyakan setiap langkah kegiatan 

 

Sikap respek terhadap 

data/fakta 

Obyektif/jujur 

Tidak memanipulasi data 

Tidak purbasangka 

Mengambil keputusan sesuai fakta 

Tidak mencapur fakta dengan pendapat 

 

Sikap berpikir kritis Meragukan temuan teman 

Menanyakan setiap perubahan/hal baru 

Mengulangi kegiatan yang dilakukan 

Tidak mengabaikan data meskipun kecil 

 

Sikap penemuan dan 

kreativitas 

Menggunakan fakta-fakta untuk dasar konklusi 

Menunjukkan laporan berbeda dengan teman kelas 

Merubah pendapat dalam merespon terhadap fakta 

Menggunakan alat tidak seperti biasanya 

Menyarankan percobaan-percobaan baru 

Menguraikan konklusi baru hasil pengamatan 

 

Sikap berpikir terbuka 

dan kerjasama 

Menghargai pendapat/temuan orang lain 

Mau merubah pendapat jika data kurang 

Menerima saran dari teman 

Tidak merasa selalu benar 

Menganggap setiap kesimpulan adalah tentatif 

Berpartisipasi aktif dalam kelompok 

 

Sikap ketekunan Melanjutkan meneliti sesudah “kebenarannya” 

hilang 

Mengulangi percobaan meskipun berakibat 

kegagalan 

Melengkapi satu kegiatan meskipun teman 
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Kelasnya selesai lebih awal 

 

Sikap peka terhadap 

lingkungan sekitar 

Perhatian terhadap peristiwa sekitar 

Partisipasi pada kegiatan sosial 

Menjaga kebersihan lingkungan sekolah 

Sumber: Harlen 1996 dalam Anwar, 2009 

Sedangkan  menurut Damanik (2013), sikap ilmiah diartikan sebagai 

kecenderungan,  kesiapan, kesediaan seeorang untuk memberikan respon/ 

tanggapan/ tingkah laku secara ilmu pengetahuan dan memenuhi syarat (hukum) 

ilmu pengetahuan yang telah diakui kebenarannya. Sikap ilmiah merupakan 

pendekatan tertentu untuk  memecahkan masalah, dalam hal ini adalah pemecahan 

masalah yang diberikan oleh guru atau lingkungan sekitar serta pembuatan 

keputusan dari kegiatan yang dilakukan. Pecaya diri adalah kondisi mental atau 

psikologis seseorang yang memberi keyakinan kuat untuk berbuat atau bertindak, 

adapun indikator dari percaya diri meliputi, Berpendapat atau melakukan tindakan 

tanpa ragu-ragu dan Berani presentasi di depan kelas (Kemendikbud:2014). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Margiastuti et al (2015) menjelaskan 

keterlibatan siswa berperan aktif dalam kerja ilmiah seperti mengamati, mencatat 

dan bertanya dapat menunjang perkembangan sikap ilmiah dalam diri siswa 

sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model guided inquiry efektif untuk 

meningkatkan  pemahaman  konsep  siswa  dan  terdapat  perbedaan  sikap  ilmiah 

siswa pada kelas eksperimen dan kontrol. 

Indikator sikap ilmiah dari pusat kurikulum dan kemendikbud yang 

disesuaikan dengan model pembelajaran yang akan diterapkan pada penelitian ini 

yaitu: sikap ingin tahu, sikap berpikir kritis,dan sikap penemuan dan kreativitas. 
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2.2 Kerangka Berpikir 
Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka, maka dapat disusun 

kerangka berpikir yang dapat dilihat pada Gambar 2.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 

 

Terdapat  pengaruh model Problem 
Based Learning terhadap sikap 

ilmiah siswa 

Terdapat  pengaruh model 

Problem Based Learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

Tema kalor dan 

perpindahannya merupakan 

materi yang bersangkutan 

dalam kehidupan sehari-hari 

yang membutuhkan model 

pembelajaran yang sesuai. 

Pembelajaran IPA di SMP 

Jika model Problem Based Learning tema kalor dan 

perpindahannya diterapkan maka akan berpengaruh 

positif terhadap kemampuan pemecahan masalah dan 

sikap ilmiah siswa  

 

1. Pembelajaran IPA menekankan harus 

berorientasi pada siswa (student centered) agar 

siswa dapat aktif dalam suatu pembelajaran 

2. Model pembelajaran merupakan cara/ teknik 

penyajian dalam proses pembelajaran. 

1. Pembelajaran yang sering diterapkan terpusat pada guru. 

2. Penggunaan model pembelajaran yang tepat 

3. Siswa sering kesulitan memahami materi kalor dan 

perpindahannya. 

4. Kemampuan pemecahan masalah siswa yang masih rendah. 

5. Sikap ilmiah siswa masih rendah. 
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2.3 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara dan bersifat teoritis 

dan menghubungkan dari teori yang relevan dengan kenyataan yang ada atau 

fakta, ataudari kenyataan dengan teori yang relevan (Sukardi, 2003:41). Sesuai 

dengan penjelasan kerangka berpikir diatas maka hipotesis yang dirumuskan 

peneliti dalam penelitian ini adalah model problem based learning berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah dan sikap ilmiah siswa. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penggunaan model PBL tema kalor dan perpindahannya berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah sebesar 52,98%. 

2. Penggunaan model PBL tema kalor dan perpindahannya berpengaruh 

terhadap sikap ilmiah sebesar 56,25%. 

3. Hasil respon siswa terhadap model PBL memberikan respon positif dengan 

persentase tanggapan siswa berada pada kategori sangat baik dengan 

persentase mulai antara 75%-92%. 

5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk peneliti selanjutnya 

antara lain: 

1. Siswa belum terbiasa mengalami proses pembelajaran menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL), butuh penyesuaian sehingga 

sediakan waktu untuk berproses. 

2. Dalam pembelajaran dengan metode praktikum diperlukan kegiatan 

konfirmasi agar tidak terjadinya miskonsepsi pada siswa. 

3. Diperlukan bimbingan seorang guru ketika siswa dalam melakukan 

praktikum sehingga praktikum dapat berlangsung semestinya. 
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